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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

KEPUTUSAN BERSAMA

REPUBLIK INDONESIA

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be

Vii




Ta T Te

Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
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5 Za zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain Koma terbalik (di atas)
i Gain Ge

b Fa Ef

3 Qaf Ki

5| Kaf Ka

J Lam El

. Mim Em

R Nun En

5 Wau We

A Ha Ha

. Hamzah Apostrof

< Ya Ye

B. Vokal




Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: TabelTransliterasiVokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

. Kasrah I I

> Dammah U U

2. VokalRangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

-

e Fathah dan ya Al adanu




j 5 Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:

- X kataba

- Je  faala

- K suila

- X kaifa

- J¥ haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
R Fathah dan alif atau ya | A a dan garis di atas
" Kasrah dan ya I i dan garis di atas
fj Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala

- & rama

Xi



- B qila

- Ji  yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata ituterpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JubY 425 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- ZJJwU\ L,w al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- iadb talhah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala
- % al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

d), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- U ar-rajulu

- (»w al-galamu

- 2ma3)) asy-syamsu

- M al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berup aalif.

Contoh:

- =0 ta’khuzu
Il .y

- ig»  syai’un

- 3 an-nau’u

- 0 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
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- ) 2E e A :)\ 3 Wa innallahalahu wa khairar-raziqin/

Wa innallahalahu wa khairurrazigin

-

- LA 5 BRE A ay Bismillahi majreha wamursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital sepertiapa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- SWE e dad Alhamdulillahi rabbi al-alamin/
Alhamdulillahirabbil ‘alamin
el Rl Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- e e A Allaahu gaftirun rahtm
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N SN Lillahi al-amrujamt an/Lillahil-amrujami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Tika Nadila, 2022, Childfree dalam perspektif Hadis, Skripsi program studi
IImu Hadis Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.

Penelitian ini membahas tentang fenomena Childfree yang merupakan paham
atau gaya hidup untuk bebas dari anak baik secara biologis atau mengadopsi anak,
yang mengundang prokontra dalam masyarakat karena bertentangan dengan agama
dan budaya di Indonesia. Sehingga penting untuk diketahui bagaimana pandangan
Islam secara umum dan hadis secara khusus.

Berdasarkan fenomena tersebut dalam hal ini penulis merujuk pada teori
tematik, fenomenologi dan syarah untuk menganalisis fenomena childfree dalam
perspektif hadis dan pandangan ulama serta menggunakan metode penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari hadis-hadis yang
Nabi Saw ucapkan sangat mendukung umatnya untuk memiliki anak dengan adanya
anjuran untuk menikahi wanita yang dapat memiliki anak, keutamaan doa anak
setelah orang tua wafat serta doa nabi kepada salah satu sahabatnya agar dapat
memiliki banyak anak. Hukum memiliki anak tidak sampai kepada wajib, adapun
menyikapi fenomena ini adalah dengan tetap mengikuti anjuran agama sebagai
seorang muslim dengan tentunya tetap bertanya kepada ahlinya, serta pelaku
Childfree tidak boleh dihujat karena itu adalah pilihan tiap-tipa individu dan
merupakan hak tiap individu untuk memutuskan seperti apa jalan hidupnya.

Kata kunci : Childfree, perspektif hadis,anak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mayoritas umat Islam memandang hadis sebagai salah satu sumber
pengetahuan keagamaan yang penting dan dipahami sebagai sumber normative kedua
setelah Al-Qur’an. Hadis seringkali digunakan untuk memecahkan persoalan yang
muncul dari berbagai aspek kehidupan, oleh karena itu Hadis Nabi Saw memiliki
fungsi penting dalam kaitannya dengan Al-Qur’an yaitu sebagai penjelas dan
penjabar Al-Quran dalam segala masalah. Termasuk di dalamnya persoalan
membangun rumah tangga dan memiliki keturunan. Islam adalah agama yang
memuliakan fitrah, Segala syariat yang diaturkan untuk manusia semuanya selaras
dengan fitrah, tiada yang bertentangan dengannya.! Dinyatakan di dalam al-Qur’an
bahwa Allah menciptakan makhluk berpasang-pasangan (laki-laki dan perempuan).
Yang itu merupakan fitrah makhluk hidup di muka bumi untuk memastikan lestarinya
keturunan guna memerankan diri sebagai pengelola (Khalifah).

Bahkan dorongan berpasangan sudah lahir sejak kecil. Hal ini karena
mendambakan pasangan merupakan fitrah manusia sebelum dewasa, dan dorongan
sulit dibendung disaat dewasa. Karena itu agama mensyariatkan dijalinnya pertemuan

antara laki-laki dan perempuan di dalam ikatan suci yang dinamakan ‘“Pernikahan”.

! Muhamad Hishyamuddin Yahya, 200 Tip Berhibur Gaya Rasulullah SAW (Malaysia: PTS
Publishing House Sdn. Bhd., 2019) h. 2.



Hal ini untuk menghindari dorongan ke arah hubungan terlarang. Dan al-

Qur’an telah membicarakan pernikahan dalam surah (24:32).

T 1580 o) il $ale Ge el s LN ,2850

32. “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka

dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”

(Q.S an-Nur;32)

Islam menganjurkan untuk membentuk sebuah keluarga dan menyeru kepada
umat untuk hidup dibawah naungan-Nya. Jika keluarga sebagai tiang umat, maka
pernikahan sebagai tiang sebuah keluarga. Dengan pernikahan akan terbentuknya
rumah tangga dan keluarga sehingga memperkuat hubungan silaturrahim kedua
pihak.” Begitupun dengan memiliki keturunan, Islam menaruh perhatian besar dalam
hal ini, Anak adalah sebuah perhiasan, salah satu buktinya adalah ketika sepasang
manusia mangikat janji suci pernikahan maka mereka mengharapkan datangnya buah
hati.

Kemudian survey mengatakan Indonesia digolongkan sebagai Negara pro

natalis dengan tingkat kelahiran sebesar 2.26 dan itu artinya 93% dari masayrakat

2 Fachruddin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), h. 1.



Indonesia meyakini bahwa kehadiran anak merupakan pelengkap dalam pernikahan.
Dengan tingkat pro natalis yang tinggi, anak memiliki arti yang penting bagi
masyarakat Indonesia. Studi mengatakan bahwa pada masyarakat melayu riau saja
menunjukkan bahwa anak diyakini sebagai pemberi manfaat agama yakni amanah
dari Tuhan , sumber ketentraman, status sosial, manfaat psikologis sebagai sumber
kepuasan bagi keluarga. Dan pada banyak suku yang ada di Indonesia meyakini akan
pentingnya memiliki anak dalam rumah tangga.®

Kembali kepada pandangan Islam bahwa Anak adalah penolong atau pemberi
syafa’at bagi orang tua, sudah sepantasnya keberadaan anak ketika masih hidup selalu
mendoakan orang tua yang sudah meninggal sebagai bukti birru al-walidain, hal
tersebut sebenarnya juga tidak terlepas dari kesuksesan orang tua dalam membimbing
dan mengarahkan anak-anaknya, sehingga sudah sepantasnya balasan dari Allah
kepada mereka dengan menyadarkan anak-anaknya untuk mendoakan.

Rasulullah Saw juga menyampaikan pesan kepada para orang tua, bahwa
upaya orang tua untuk mendidik anak-anaknya sehingga menjadi pribadi-pribadi yang
saleh akan mendapatkan balasan yang luar biasa, yaitu dengan terus mengalirkan
pahala melalui doa-doa yang dipanjatkan anak-anaknya. Ini sebagaimana

diriwayatkan di dalam hadis.

dde 5l i jla dBaia Ba V) ¢ 3536 B ) Al A B Y e 1Y

ey =l als AP Yt
5o mlla alg 3l ) adiy

* patnani.Miwa, et al.,, Bahagia tanpa anak? Arti penting anak bagi Involuntary Childless,
Jurnal limiah Psikologi terapan, Vol. 09 No. 1/1 (2021)



“ Jika seorang wafat, maka terputuslah amalannya, kecuali 3 hal: sedekah
jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakannya.” (HR. Muslim)

Anak yang saleh melalui doa-doanya tentu akan meminta kepada Allah Swt
untuk meringankan dosa-dosa orang tuanya di akhirat kelak. Anak yang saleh akan
mengangkat derajat orang tuanya menuju tempat yang jauh lebih mulia dari
kedudukan yang semestinya. Inilah balasan yang Allah berikan kepada orang yang
berhasil mendidik anaknya menjadi saleh.” Selaras dengan memiliki anak ini,
Rasulullah pernah mendoakan salah satu sahabatnya agar memiliki banyak harta dan

anak. Di dalam hadis disebutkan

@
L3

QN Uy b ((@a ey g A% u&éﬂﬁ | 3 gy 10 (DA a5

0y ol JAT U113 & iaay fo Al 106 TALa Ul o G 1 33
(08 AT 4 B SatipA A Qg G ool il (33T W A Ga A
b3y Ala S0 Al 10 G 4y J1e3 1 AT b 8 A 08 S B3¢
adald g

“dari anas berkata; suatu ketika Nabi Saw menemui kami. Pada waktu itu di

rumah hanya ada saya, ibuku dan bibiku Ummu Haram. Lalu beliau bersabda,
“berdirilah kalian, aku akan shalat bersama kalian diluar waktu shalat.” Maka beliau

shalat bersama kami. Seseorang bertanya kepada tsabit, “dimanakah beliau

meletakkan anas?” tsabit menjawab, “beliau meletakkan anas di sebelah kanannya,

* Hery Huzaery, Agar Anak Kita Menjadi Saleh (Solo: PT AQWAM

MEDIAPROFETIKA,2015)Cet I, h.19



lantas beliau mendoakan kebaikan untuk kami, ahli bait, dengan kebaikan dunia dan
akhirat.” kemudian Ibuku berkata; Ya Rasulullah, ini pembantu kecilmu, doakanlah
ial Anas berkata; Lalu beliau mendoakanku dengan segala kebaikan, “YaAllah
perbanyaklah harta dan anaknya serta berkahilah ia di dalamnya” (HR. Muslim)5

Begitulah Islam memperhatikan segala hal termasuk keturunan, namun
belakangan jagat maya negeri ini kembali dihebohkan dengan istilah Childfree.
Setelah beberapa waktu lalu seorang selebgram mendeklarasikan dirinya sebagai
penganut childfree di akun media sosialnya. Childfree adalah keputusan yang
diambil seseorang untuk tidak memiliki anak baik anak itu anak kandung, anak tiri,
ataupun anak angkat®. Mereka tidak berusaha untuk hamil secara alami ataupun
berencana mengadopsi anak, sebagian orang memutuskan pilihan ini dengan
kesepakatan bersama pasangan tetapi ada juga yang mengambil keputusan untuk
tidak menikah. Banyak yang masih terkejut dengan munculnya paham ini. Padahal
istilah Childfree sudah lama mencuat sejak akhir tahun 2000-an. Bahkan di Negara-
negara maju pilihan hidup ini semakin populer.

Menurut Hamid Fahmy Zarkasi, gagasan Childfree adalah hasil dari gerakan
feminisme yang mendeklarasikan menikah tidak perlu mempunyai anak. Lantaran
jika mempunyai anak maka akan sangat menyusahkan kaum hawa.” Nampaknya

budaya ketimuran, kontruksi sosial, stigma, belum bisa untuk menerima segamblang

*Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim pada Ensiklopedia di akses pada tanggal 27 Maret 2021

8¢ Childfree. Wikipedia. Ensiklopedia Gratis. 05 November 2021.Web.05 Novemper 2021.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Childfree

” Feminisme dan Tanggapan terhadap Childfree. Jurnal unida Gontor. 05 November 2021.



konsep dari childfree ini. Pada fenomena Childfree ini, jika ia seorang muslim
tentunya ia akan paham bahwa Rasulullah menyukai jumlah umatnya yang banyak,
sehingga ini adalah suatu anjuran untuk memiliki anak. Sebagaimana terdapat hadis
yang menyebutkan tentang hal ini :

AR A& e aaah a4

“Nikahilah perempuan yang pecinta (yakni yang mencintai suaminya) dan
yang dapat mempunyai anak banyak, karena sesungguhnya aku akan berbangga
dengan sebab (banyaknya) kamu di hadapan umat-umat (yang terdahulu)” [HR. Abu
dawud dan an-Nasa’i]”

Melihat fenomena Childfree yang sedang marak di perbincangkan dan tak
sedikit dari pasangan suami istri yang memilih menganut Childfree ini, penulis
merasa sangat penting sekali untuk diketahui sesuatu yang mungkin di jadikan
pelajaran dan pedoman dalam menyikapi hal tersebut . Dari pemaparan diatas, penulis
merasa tertarik untuk membahas lebih jauh bagaimana tentang hadis-hadis yang
berkenaan dengan hal ini, mengingat paham ini sedang marak diperbincangkan . Oleh
karena itu penulis memilih judul “Childfree dalam perspektif Hadis”

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut dan supaya tidak terjadi
perluasan pembahasan dan lebih terfokus, maka masalah akan dibatasi dengan
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan childfree ?



2. Apakah terdapat hadis-hadis yang berkaitan dengan childfree dan
bagaimana kualitasnya?
3. Bagaimana pandangan hadis terhadap fenomena childfree ?
C. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan atau kesalah pahaman tentang istilah yang
terdapat didalam skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu memberikan penjelasan
tentang kata atau istilah yang terdapat didalam skripsi ini. Adapun istilahnya adalah
sebagai berikut:
a. Childfree
Childfree adalah sebuah keputusan atau pilihan hidup untuk tidak memiliki
anak, baik itu anak kandung, anak tiri, ataupun anak angkat. Penggunanaan istilah
childfree untuk menyebut orang-orang yang memilih untuk tidak memiliki anak ini
mulai muncul di akhir abad 20.
b. Perspektif
Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sudut
pandang atau pandangan.® Sudut pandang yang dimaksud disini adalah
bagaimana pandangan hadis tentang tren Childfree.
c. Hadis
Hadis menurut bahasa artinya baru. Hadis juga secara bahasa berarti “sesuatu
yang dibicarakan dan dinukil”, juga “sesuatu yang sedikit dan banyak”. Bentuk

jamakya adalah hadits. Hadis menurut istilah ahli hadis adalah apa yang disandarkan

*KBBI Daring, Kemendikbud.go.id, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Persepktif 05 10 2022
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kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa ucapan, perbuatan,
penetapan, sifat, atau sirah beliau, baik sebelum kenabian atau sesudahnya.’ Mahmud
al-Tahhan mendefenisikan hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, sikap dan sifatnya.™
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Agar diketahui Apa yang dimaksud dengan childfree
b. Untuk mengetahui hadis-hadis yang membahas tentang childfree dan
bagaimana kualitas hadis tersebut.
c. Agar dapat memahami Bagaimana Pandangan dan relevansi hadis
terhadap fenomena childfree.
2. Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Penelitian ini dapat diartikan sebagai usaha untuk mengedukasi para pembaca
terkait tren childfree dan memberikan pemahaman yang benar yang telah dijelaskan
oleh Nabi dan para ulama.
b. Secara praktis
1. Bagi penulis akan mampu menambah pemahaman tentang memahami
hadis berdasarkan teks-konteks, dan mengkontekstualisasikan hadis

Nabi saw.

% Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadits (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2005) h. 22.

'* Imamul Authon Nur, llmu Hadis, (Medan:Rawda Publishing, 2019) h. 19



2. Untuk memberi sumbangan pemikiran bagi para pengkaji keilmuan di
bidang hadis terutama dengan teori ilmu hadis tematik.

3. Sebagai masukan untuk perpustakaan institut yang berguna sekali bagi
pihak-pihak yang berkepentingan untuk melakukan penelitian tentang
kontekstualisasi hadis pada masa sekarang.

4. Merupakaan salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana Hadis
pada Jurusan llmu Hadis Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan
batasan tentang teori-teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang akan
dilakukan.
Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 pendekatan teori, yaitu:
1. Metode tematik
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tematik, yaitu disini
penulis menghimpun hadis-hadis yang memiliki tujuan yang sama yang berkenaan
dengan tema penelitian, disini penulis menghimpun hadis-hadis yang berkenaan
dengan fenomena Childfree . Jadi, setelah penulis menghimpun hadis-hadis tersebut
kemudian penulis menggunakan teori syarah hadis untuk penjelasan hadis-hadisnya.
2. Teori Syarah Hadis
Teori yang digunakan oleh penulis selanjutnya dalam penelitian ini adalah

Teori Syarah Hadis. Pada teori ini, hadis-hadis yang telah penulis himpun kemudian
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di syarah/ dijelaskan maksud dari hadis tersebut. Sehingga dari penjelasan tersebut
dapat dipahami secara general maksud dari hadis tersebut.
3. Teori Fenomenologi

Pada awalnya, feneomenologi merupakan salah satu disiplin dalam tradisi
filsafat. Edmund Husserl (1859-1938) yang merupakan tokoh dan penggagas teori ini.
Berasal dari bahasa Yunani (phenomenon) yang bermakna sesuatu yang tampak,
sesuatu yang terlihat, fenomenologi adalah ilmu pengetahuan mengenai suatu gejala-
gejala apa tampak, Studi fenomenologi merupakan studi tentang makna.'* Sesuatu
yang sudah di bahas dan mungkin diakui oleh dunia juga termasuk fenomena dimana
Childfree merupakan gejala yang saat ini Nampak di tengah-tengah masyarakat
dalam mengekpresikan diri mereka terhadap apa yang mereka pilih untuk kehidupan
mereka.

F. Kajian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan penulis, sudah banyak karya ilmiah, buku-buku,
kitab-kitab, dan literatur bacaan lainnya yang memuat tentang keturunan di dalam
rumah tangga, salah satunya adalah childfree dimana terdapat beberapa artikel yang
membahas ini.

Uswatul khasanah dan Muhammad Rosyid ridha didalam artikel yang ditulis
oleh keduanya dengan judul Childfree perspektif hak reproduksi perempuan dalam

islam artikel yang ditulis dengan pendekatan syariat ini menjelaskan bahwa memilih

" Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi”, Jurnal Living
Hadis, Volume 1, No. 1/5 (2016) h. 189
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untuk hamil atau tidak adalah bagian dari hak reproduksi wanita itu sendiri untuk
memilihnya. Pada artikel ini penulis memaparkan pendapat Husein Muhammad
tentang hak reproduksi. Menurutnya terdapat empat hak reproduksi yaitu hak untuk
menikmati hubungan seksual, hak menolak hubungan seksual, hak menolak
kehamilan dan hak melakukan aborsi. Sehingga pada kesimpulan yang didapat pada
artikel ini adalah memilih Childfree merupakan kebebasan bagi setiap wanita dan
merupakan pengaplikasian terhadap hak reproduksi itu sendiri.*?

Di dalam penelitian lain dengan judul “Mengkaji pilihan Childfree” yang
ditulis oleh Mufida Ulfa, pada tulisan ini penulis memaparkan beberapa ayat dan
hadis sebagai bentuk semangat dalil terhadap anjuran memiliki anak. Kemudian
penulis juga memaparkan tentang kebolehan ‘azl (mengeluarkan sperma/mani di luar
vagina istri). Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah Childfree bukanlah
perkara yang diharamkan. Dikarenakan secara dalil tidak ada kewajiban untuk
memilki anak. Akan tetapi semangat al-Qur’an dan Hadis menjelaskan tentang
keutamaan dan ganjaran pahala kebaikan bagi yang memilki anak. =3

Sebuah penelitian yang berjudul Childfree dan Childless ditinjau dari ilmu
figih dan perspektif pendidikan Islam yang ditulis oleh Abdul Hadi, Husnul khatimah
dan Sadari, Institut Pembina rohani Islam Jakarta. Penelitian ini menjelaskan

perbedaan Childfree dan Childless yang masih diartikan sama oleh banyak orang.

2 Uswatul khasanah dan Muhammad Rasyid ridho, Childfree perspektif hak reproduksi
perempuan dalam islam, Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies, Vol.3 No.2 (2021)

Y Mufida Ulfa, “Mengkaji pilihan Childfree” ( makalah yang diajukan kepada Lembaga
Penjaminan Mutu UIN K.H Achmad Siddig Jember untuk dipresentasikan dalam seminar diskusi
periodic dosen), 2021.

11
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Padahal keduanya memiliki arti yang berbeda jika Childless adalah keadaan dari
pasangan yang tidak dapat memiliki anak karena keadaan biologis, dan Childless juga
diartikan penundaan memiliki anak karena keadaan ekonomi, kesehatan dsb.
Sedangkan Childfree adalah keputusan dengan penuh keasadaraan untuk tidak
memiliki anak secara biologis maupun anak angkat. Childfree baisanya diadasarkan
oleh beberapa alasan seperti lingkungan, filosofi, kekhawatiran ekonomi, karir dan
juga pilihan hidup atas dasar kebebasan dalam menjalankan hak reproduksi. Pada
artikel ini penulis menjelaskan bahwa Childfree itu dilarang (tanpa menjelaskan
makruh atau haramnya) dengan menjadikan hadis “nikahilah wanita yang banyak
anaknya” sebagai dalil. Dan pada artikel tidak terlihat adanya Perspektif pendidikan
Islam seperti apa yang telah ditulis pada judul.*

Pada penelitian-penelitian di atas Childfree dikaji dengan melihat sudut
pandang hukum atas boleh atau tidaknya suatu trren diadopsi dalam keluarga muslim
dan belum penulis dapati pembahasan Childfree dengan sudut pandang hadis, maka
dari itu penulis merasa sangat penting untuk dilakukan penelitian mendalam terkait
Childfree dalam perspektif hadis karena pada penelitian ini hadis-hadis yang
berkaitan dengan Childfree akan diangkat dan melihat bagaimana kualitas dan

pandangan hadis terkait fenomena ini.

“Abdul hadi, Husnul khotimah dan Sadari, Childfree dan Childless ditinjau dari ilmu figih
dan perspektif pendidikan Islam, Journal of Educational and Language Research Vol.1, No.6 Januari
2022
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sebuah langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian. Metode ini dibutuhkan untuk membantu peneliti tentang urutan
penelitian yang dilakukan, alat apa, prosedur yang seperti apa.*> Fokus penelitian ini
adalah hadis tentang Childfree yang ada pada kutub al-Sittah.

1. Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatif deskriptif dimana kualitatif adalah metode
penelitian  yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami. Dalam
penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci. Pengumpulan data dilakukan dengan

£ dimana

triangulasi untuk memantapkan perolehan data yang bersifat deskripti
penjelasan terkait fenomena-fenomena yang ada baik yang terjadi saat ini maupun
masa lampau dijelaskan secara nyata, actual tanpa manipulasi data dan dijelaskan
secara sistematis sesuai keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya.!” Hasil
penelitian menekankan pada makna bukan generalisasi.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini dibagi menjadi

2 jenis, yaitu:

5 Asep Saefyul Hamdi dan E. Burhanuddin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2014) hal. 3.

'® Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA Press,2021) h.4

Y Muh.Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan kelas &
studi kasus (jawa barat: CV Jejak,2017) h.36

13
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a. Sumber Primer
Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan oleh penulis

dalam penelitian ini adalah Kitab Kutub al-Sittah. Selain itu disini penulis juga
menggunakan kitab-kitab Syarah al Hadis yang berisi penjelasan serta pendapat dari
berbagai ulama yang dapat membantu penulis dalam memahami hadis yang berkaitan
dengan Childfree.

b. Sumber sekunder

Selain  menggunakan sumber data sekunder, disini penulis juga
menggunakan sumber data sekunder. Maka sumber data sekunder yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berhubungan dengan penelitian
ini meliputi : Buku-buku, artikel, tulisan ilmiah, dan literatur lainnya yang berkenaan
dengan tema penelitian ini, serta disini penulis juga menggunakan Software Hadis
Maktabah Syamilah.

3. Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun alat yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah buku-
buku, kitab-kitab, karya ilmiah, dan literatur lainnya sebagai media untuk menambah
referensi pada penelitian ini. disini penulis dalam mengumpulkan data berupa hadis,
penulis menggunakan kitab-kitab hadis Kutub al-Sittah , kemudian dalam mencari
hadis menggunakan software hadis seperti maktabah syamilah sebagai media
tambahan dalam mencari hadis.

Adapun proses pencarian hadisnya, penulis terlebih dahulu mencari kata kunci

“Anak, menikah”," Z)300 g\ (a3& N i (A" yaitu menggunakan software

14
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hadis(Hasubi), kemudian untuk menghindari kesalahan dalam pengutipan hadis
penulis merujuk langsung pada kitab-kitab induk hadis, kemudian untuk penjelasan
hadisnya, penulis merujuk langsung kepada buku-buku ataupun karya ilmiah lainnya
sebagai bahan tambahan dalam melengkapi referensi penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analisis data
yaitu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.'®
Jadi dalam teknik Analisis Data ini, data yang telah diperoleh dari sumber primer dan
sekunder sebagaimana yang telah disebutkan sebelumya dianalisa secara seksama,
kritis, dan mendalam dengan menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan
yang didasarkan pada norma atau hukum Islam dengan melihat sesuatu itu baik atau
tidak, relevan atau tidak relevan dengan hukum yang terkandung dalam al-Qur’an,
sunnah atau pemikiran para ulama yang sesuai dengan situasi dan kondisi serta
tuntutan zaman yang berkaitan dengan permasalahan Childfree, dengan pendekatan
ini diharapakan akan dapat diketahui apakah Childfree itu dilarang atau
diperbolehkan menurut pandangan hadis.

. Adapun dalam pengolahan data, penulis mencoba untuk mengumpulkan
kembali pandangan hadis berkaitan tentang Childfree dalam berbagai kitab-kitab
induk hadis dan mengumpulkan data melalui buku, artikel jurnal, video yang

berkaitan dengan Childfree yang beredar di sosial media maka dari itu metode

'8 Mamik, Metodologi Kualitatif (Jawa Timur: Zifatama Publisher, 2015) h. 133.
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Observasi dalam pengumpulan data digunakan dalam penelitaian ini untuk
mengamati segala tindakan dan respon terkait fenomena childfree ini. maksud utama
dalam metode Observasi ini adalah menggambarkan satu fenomena secara deskriptif.
Selain itu observasi adalah suatu tekhnik pengumpulan data yang efektif.

H. Sistematika Pembahasan

Sebagai bentuk konsistensi dan fokus dalam penelitian agar tidak keluar dari
rumusan masalah yang kami angkat, maka perlu disusun pembahasan yang sistematis
dalam penelitian ini, yaitu:

Bab Pertama yaitu pendahuluan yang berisi beberapa sub bab, yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penjelasan istilah, kajian terdahulu, kerangka teori, dan sistematika pembahasan.
Latar belakang berisi alasan penting mengangkat topik yang penting yang akan
diteliti. Rumusan masalah berisi poin-poin penting yang akan menjadi pembahasan.
Tujuan dan kegunaan penelitian memaparkan urgensi penelitian yang hendak
dilakukan mengenai topik yang diangkat. Kajian terdahulu berisi tentang beberapa
literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan ini baik secara langsung maupun
tidak langsung serta membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang
sudah ada sebelumnya. Adapun kerangka teori berisi teori dasar yang menjadi
landasan dalam penelitian ini. Terakhir yakni sistematika pembahasan yang berisi
mengenai susunan pembahasan dari hasil penelitian.

Bab Kedua, yaitu landasan teori, yang digunakan dalam menulis skripsi ini.

16
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Bab ketiga, mengemukakan telaah redaksional hadis-hadis dari sumber-
sumber aslinya dan penelusuran kata demi kata untuk menganalisis hadis tentang
keturunan. Hadis-hadis yang telah ditampilkan kemudian dijelaskan kualitasnya, dan
menjelaskan syarah dari hadis-hadis tersebut.

Bab Keempat, yaitu hasil penelitian, yang berisi relevansi antara hadis-hadis
tentang keturunan dengan fenomena Childfree di masa sekarang. Di dalamnya juga
termuat pandangan beberapa ulama tentang hal ini.

Bab kelima, yaitu penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran

17
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LANDASAN TEORI

A. Teori maudhu’l atau Tematik
Kata maudhu’l sendiri berasal dari kata ¢ s s yang berasal dari isim maf’ul

dengan asal kata wada‘a yang berarti permasalahan atau pokok permatsalahan.19 Dan
menurut istilah lain bahwa maudu‘ disini ialah menempatkan sesuatu pada
tempatnya. Maka dengan itu dapat dikatakan bahwa maudu® atau tematik ialah
sebuah metode mengumpulkan ayat-ayat yang ada di alquran atau mengumpulkan
hadis-hadis yang bertebaran pada kitab-kitab yang berkaitan dengan satu tema
tertentu yang kemudian disusun berdasarkan asal usulnya, serta pemahamannya. Di
dalam pengertian lain Metode maudu‘i ialah memahami makna dan menangkap
maksud yang terkandung di dalam hadis dengan cara mengumpulkan hadis-hadis lain
yang terkait dalam tema tertentu dan memperhatikan korelasi masing-masingnya
sehingga didapatkan pemahaman yang utuh.”® Sebagai salah satu metode maudu‘i,
yang tidak hanya digunakan dalam memahami hadis saja akan tetapi juga metode
yang lahir untuk memahami al-Qur’an kemudian metode ini ditarik sebagai salah satu
model dalam memahami hadis-hadis Nabi, istilah maudhu’l atau tematik dalam
pengkajian hadis adalah terjemah dari al- maudui fi syarh al-hadis.

Dalam metode maudu‘i proses memahami sebuah masalah dilakukan dengan

mengumpulkan beberapa hadis yang setema dengan satu masalah tertentu. Dalam

1%al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997) h. 156
% Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis (Padang: Hayfa Press, 2008) h. 13.
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metode maudu‘i ini menyelesaikan suatu kasus dalam memahami hadis tidak harus
adanya ikhtilaf di dalam hadis tetapi juga hadis yang tidak terdapat ikhtilaf di
dalamnya dapat diketahui dengan menemukan makna subtansial dari suatu hadis
dalam menyelesaikan suatu kasus dengan tema tertentu. Sehingga dengan metode
maudu‘i ini hal-hal yang syubhat dapat dijelaskan oleh hal yang muhkam.#

Pemaknaan hadis dengan model tematik jika dilihat sepintas terkesan
sederhana akan tetapi jika menginginkan hasil yag memadai sudah pasti diperlukan
keseriusan dengan melibatkan beberapa elemen sebagai pendukung yang akan
memerkokoh kajian ini, sehingga akan didapatkan makna yang holistik dari tema
tertentu. kajian ini akan menjadi sulit dari yang terlihat jika semua prosedur di atas
dipenuhi dengan konsisten, paling tidak tawaran model tematik ini akan mampu
menghantarkan kepada pemahaman yang lebih makro. sehingga tak hanya
mengetahui makna dari redaksi hadis tetapi juga kualitas dari hadis tersebut. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori tematik dimana hadis-hadis yang berkaitan
dengan keutamaan memiliki anak atau anjuran untuk memiliki anak akan
dikumpulkan.
B. Teori Fenomenologi

Secara bahasa, fenomenologi berasal dari kata phainomenon yang berasal dari
bahasa Yunani dengan arti gejala atau segala sesuatu yang menampakkan diri. Istilah

fenomena dapat dilihat dari dua sudut pan